




A. Latar Belakang 
Jalan raya adalah jalan utama yang menghubungkan suatu daerah ke 
daerah lain. Jalan raya merupakan akses utama bagi pengguna jalan yang 
mayoritas memilih untuk menggunakan prasarana transportasi darat tersebut. 
Dengan bertambahnya pengguna jalan maka perkerasan jalan juga cepat 
mengalami kerusakan. Saat ini jalan raya di daerah Pantura cepat mengalami 
kerusakan dalam waktu yang sangat singkat walaupun baru saja diperbaiki 
atau direhabilitasi. Perbaikan perkerasan jalan sangat diperlukan terutama di 
jalur Pantura yang merupakan jalur lalu lintas yang sangat penting di Pulau 
Jawa. 
Masalah kerusakan jalan merupakan salah satu masalah terbesar yang 
dihadapi Direktorat Jendral Bina Marga. Kerusakan perkerasan jalan sering 
terjadi akibat muatan beban yang berlebihan karena mutu lapisan perkerasan 
jalan tidak sesuai dengan standar untuk lalu lintas kendaraan berat. Banyak 
faktor yang mempengaruhi kerusakan perkerasan jalan yaitu adanya 
genangan air hujan akibat sistem drainase yang kurang baik, kondisi 
lingkungan, kondisi tanah dasar yang kurang stabil, dan proses pelaksanaan 
yang tidak maksimal, maka perlu dilaksanakan perbaikan jalan untuk 
meningkatkan kekuatan dan kepadatan perkerasan jalan yang berkualitas 
tinggi serta mempunyai umur rencana lebih dari yang direncanakan 
sebelumnya. Untuk memperbaiki lapisan perkerasan jalan dengan 
menggunakan agregat baru secara terus menerus akan mengalami 
keterbatasan sumber daya alam dan akan berdampak pada lingkungan. Salah 
satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah mendaur 




RAP (Reclaimed Asphalt Pavement) adalah suatu bahan limbah 
perkerasan jalan yang diambil langsung dari perkerasan jalan yang telah rusak 
atau umur rencananya sudah habis, campurannya terdiri dari aspal dan 
agregat. Komponen aspalnya cenderung sudah sangat keras dan getas, 
sedangkan agregatnya cenderung sudah terjadi degradasi. Teknologi daur 
ulang dengan menggunakan RAP dapat mendorong isu pengurangan 
eksploitasi sumber daya alam, mengatasi problem limbah, dan menjaga 
keseimbangan alam (Sunarjono, 2009). 
Saat ini perbaikan perkerasan jalan sangat diperlukan terutama di jalur 
Pantura yang merupakan jalur lalu lintas yang sangat penting di Pulau Jawa. 
Jalan raya di daerah Pantura cepat mengalami kerusakan dalam waktu yang 
sangat singkat walaupun baru saja diperbaiki atau direhabilitasi. Berdasarkan 
masalah tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui karakteristik 
kepadatan serta daya dukung bahan RAP dari jalur Pantura karena jalan di 
kawasan tersebut cepat mengalami kerusakan. Pengujian pada penelitian ini 
menggunakan bahan RAP karena bahan tersebut masih bisa didaur ulang 
untuk mengurangi penggunaan agregat baru dan lebih ramah lingkungan. 
Dilihat dari gradasi ukuran butiran RAP yang sudah terjadi degradasi maka 
pengujian dilakukan dengan cara merekayasa RAP menggunakan gradasi AC-
WC (Asphalt Concrete-Wearing Course) agar hasil gradasinya masuk dalam 
spesifikasi. Penelitian ini akan membandingkan bahan RAP dan agregat RAP. 
Agregat RAP adalah bahan RAP yang sudah diekstraksi sehingga aspalnya 
terpisah dari agregat. Bahan RAP yang sudah direkayasa dengan gradasi AC-
WC dapat disebut RAP rekayasa dan agregat RAP yang sudah direkayasa 
dengan gradasi AC-WC disebut agregat RAP rekayasa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu: 




2. Bagaimana karakteristik nilai CBR bahan RAP rekayasa dan agregat RAP 
rekayasa? 
3. Bagaimana peran komponen RAP dalam meningkatkan kekuatan daya 
dukung? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui karakteristik kepadatan bahan RAP rekayasa dan agregat RAP 
rekayasa. 
2. Mengetahui karakteristik nilai CBR bahan RAP rekayasa dan agregat RAP 
rekayasa. 
3. Mengetahui peran komponen RAP dalam meningkatkan kekuatan daya 
dukungnya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang akan didapat dari penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini bisa menjadi acuan untuk pelestarian lingkungan dari sisa 
limbah perkerasan jalan dan bisa digunakan kembali sebagai perkerasan 
baru yang lebih efisien. 
2. Menambah pengetahuan tentang karakteristik kepadatan dan daya dukung 


















E. Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan bahan sisa-sisa bongkaran jalan lama yang 
diambil dari DPU Kabupaten Tegal, Jawa Tengah di jalur Pantura. 
2. Penelitian ini menggunakan alat-alat yang berada di Laboratorium Teknik 
Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3. Menggunakan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3, laston AC-
WC. 
4. Hasil uji gradasi masuk dalam spesifikasi AC-WC. 
5. Gradasi agregat fraksi 1: > 10 mm, fraksi 2: 5-10 mm, fraksi 3: < 5 mm 
6. Uji identitas RAP meliputi uji ekstraksi, uji titik lembek, uji penetrasi, uji 
berat jenis aspal, uji daktilitas, dan uji berat jenis RAP 
7. Uji fisik RAP meliputi uji gradasi, uji abrasi, dan uji sand equivalent. 
8. Uji kepadatan dengan alat Modified Proctor 
9. Uji daya dukung menggunakan CBR Unsoaked. 
 
F. Keaslian Penelitian 
Tugas Akhir ini membahas penelitian dengan judul “Analisis 
Karakteristik Kepadatan dan Nilai CBR Bahan RAP  (Reclaimed Asphalt 
Pavement) Bergradasi AC-WC”. Penelitian ini merupakan penelitian asli dan 
bukan duplikasi. Penelitian ini belum pernah dilakukan terutama di Jurusan 
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Penelitian yang dilakukan saat ini mencoba menguji karakteristik 
kepadatan dan CBR RAP dan agregat RAP yang sudah direkayasa 









G. Persamaan dan Perbedaan 
Beberapa persamaan dan perbedaan penelitian sejenis yang pernah 
dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.1. di bawah: 











1. Bahan RAP RAP RAP RAP 
2. Metode 
Pengujian 
Kepadatan 
dan CBR 
Marshall Kepadatan 
dan CBR 
Kepadatan 
dan CBR 
3. Tujuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk 
mengetahui 
karakteristik 
nilai 
kepadatan 
dan daya 
dukung RAP 
yang 
bergradasi 
AC-WC 
Untuk 
mengetahui 
karakteristik 
Marshall 
pada 
Asphalt 
Concrete 
campuran 
panas 
dengan RAP 
Untuk 
mengetahui 
karakteristik 
daya dukung 
RAP sebagai 
bahan daur 
ulang 
perkerasan 
jalan 
Untuk 
mengetahui 
pengaruh 
bahan tambah 
kapur padam 
terhadap 
properties 
RAP 
 
 
 
 
